TRADISI WIRID ALQURAN DALAM PUASA NYIRIH DI PONDOK
PESANTREN BUSTANU USYSYAQIL QUR'AN SEMARANG

(Studi Dengan Pendekatan Teori Karl Mannheim)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Institut lImu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Agama (S.Ag)

Oleh:
Riki Viktor
14.20.906

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT ILMU AL QUR’AN (IIQ) AN NUR
YOGYAKARTA
2019



NOTA DINAS PEMBIMBING
Yogyakarta, 19 Agustus 2019

Kepada Yth.

Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag.
Qowim Musthofa, M.Hum

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, maupun
teknik penulisan dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama :  Riki Viktor
NIM 1 14.20.906
Fakultas : Ushuluddin
Judul :  Tradisi Wirid Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Bustanu Usysyagqil

Qur'an Salatiga (Studi Dengan Pendekatan Teori Karl Mannheim).

Maka skripsi ini sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ushuluddin
Program Studi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir IIQ An Nur Yogyakarta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu dalam Sarjana Agama.

Dengan ini, kami berharap agar skripsi ini dapat segera dimunaqasyahkan.
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pembimbing I Pembimbing 11
Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag. Qowim Musthofa, M.Hum

N.IY. 02.30.16 N.LY. 15.30.63

ii




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Riki Viktor

NIM : 14.20.906

Tempat/ Tgl Lahir  : Jepara, 18 Juli 1995

Fakultas : Ushuluddin

Prodi/ Semester TIAT/X

Alamat Rumah : Ngetuk, Nalumsari, Jepara, Jawa Tengah.

No. Telp./HP : 082329629256

Judul Skripsi - Tradisi Wirid Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Bustanu
Usysyagil Qur'an Salatiga (Studi Dengan Pendekatan -
Teori Karl Mannheim)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Skripsi yang saya ajukan benar asli karya ilmiah yang saya tulis sendiri

2. Bilamana skripsi telah dimunagasyahkan dan diwajibkan revisi, maka saya
bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 15 hari, terhitung dari tanggal
munaqasyah. Jika ternyata lebih 15 hari revisi skripsi belum terselesaikan,
maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia munagasyah dengan
biaya sendiri.

3. Apabila di kemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
karya saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan
dibatalkan gelar kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 19 Agustus 2019
Saya yang menyatakan,

Riki Viktor

NIM.14.20.906

iii




i1l o olal ol Lal 4l [ o
INSTITUT ILMU AL QUR’AN AN NUR YOGYAKARTA

FAKULTAS : TARBIYAH - USHULUDDIN - EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
www.iig-annur.ac.id / e-mail: iigannur@gmail.com

AN NUR HALAMAN PENGESAHAN
VOBV Nomor: 136/AK/IQ/UY/VII2019

Skripsi dengan judul:
Tradisi Wirid Al-Qur'an Dalam Puasa Nyirih di Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil
Qur'an Semarang (Studi Dengan Pendekatan Teori Karl Manheim)
Disusun Oleh:
Riki Viktor
NIM: 14.20.906
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Alquran An Nur Yogyakarta,
telah diterima dan dinyatakan lulus dengan nilai 90 (A) dalam sidang ujian munagosyah
pada hari Jum'at, tanggal 23 Agustus untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag)

DEWAN PENGUJI MUNAQOSYAH

Penguji I

Penguji [

H.Khoirun Niat, MA

NIDN: 2127018201 :
Pembimbing II

Pembimbing I

Qowim Musthofa, M.Hum
NIDN:2112039101

Ketua Sidang

Qowim Musthofa, M.Hum
NIDN: 2112039101

NIDN: 2101088901

Q:l
[
~
w

=

=

*

v

Komplek PP. An Nur Ngrukem Bantul 55185 Yogyakarta Telp./Fax. (0274) 646 9012 HP. 0856 4308 3808

Kampus




hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.*

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2015), him. 252.



PERSEMBAHAN

Jika karya sederhana ini layak untuk dipersembahkan,
maka kupersembahkan kepada:

Bapak dan Ibu yang tiada henti mendoakanku
Almamaterku tercinta

Institut IlImu Al Qur’an (11Q) An Nur Bantul Yogyakarta

Untukmu, yang selalu mencintai dalam bingkai keridaan-Nya.

Vi



ABSTRAK

Riki Viktor, Tradisi Wirid Alquran Dalam Puasa Nyirih Di Pondok Pesantren
Bustanu Usysyaqil Qur'an Semarang (Studi Dengan Pendekatan Teori Karl
Mannheim)

Alquran sebagai kitab suci yang hidup di ruang sosial, tentu memiliki
beragam penafsiran dan fungsi. Salah satu fungsi Alquran adalah sebagai wirid
dan hal ini banyak terjadi di masa sekarang dengan banyak modifikasi. Salah
satunya adalah wirid Alquran dalam praktik puasa nyirih di Pondok Pesantren
Bustanu Usysyaiqil Quran Gading. kemudian peneliti mengkaji bagaimana
praktik wirid Alguran, transmisi dan transformasi, serta makna yang terdapat pada
wirid Alguran pada praktik puasa nyirih. Pemilihan teori didasarkan pada kuatnya
gambaran Alquran dalam ruang sosial, lain halnya jika menggunakan teori
sosiologi pengetahuan yang di cetuskan oleh Karl Mennheim, dapat menjawab
rumusan masalah. Dalam pengambilan data Penelitian menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research), dengan metode wawancara, observasi,
dokumentasi dan deskriptif analisis.

Hasil dari penelitian ini ialah; (a) Praktik wirid Alquran dalam puasa
nyirih di pondok pesantren Bustanu Usysyaqil Quran Semarang memiliki aturan
yang telah ditentukan, yaitu dalam hal makanan, dilarang makan yang berasal dari
hewan, selain itu dalam memasak harus bersih, dan tidak boleh terkena tangan
orang lain. (b) transmisi dan transformasi, peneliti tidak mengetahui dasar
pengamalan wirid alquran dalam puasa nyirih, setelah melakukan observasi dan
wawancara. (¢) pengambilan makna menggunakan terori sosiologi pengetahuann
yang dicetuskan oleh karl Mennheim yang berisi: Makna objektif dari wirid
alquran dalam puasa nyirih berisi tentang konsep pengendalian diri, tolak balak
dan tolak sihir. Makna Ekspresif dari tradisi wirid, apa manfaat bagi pelaku.
Makna documenter disini adalah makna tersembunyi, sehingga pelaku tindakan
tersebut, tidak sepenuhnya menyadari bahwa aspek yang diekspresikan
menunjukkan kepada kebudayaan secara keseluruhan.

Menurut peneliti, peran Alguran di ruang sosial harus sejalan dengan apa
yang ada di era sekarang, sehingga terbentuk suatu tradisi yang dapat dilestarikan
serta diambil ilmu dan manfaat bagi masyarakat umum..

Kata Kunci : Wirid, Nyirih, Alquran
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari
penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin SY es dan ye
o sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
Lk ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
. ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas

a Gain G Ge

- Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

g Nun N En

3 Waw W We

A Ha H Ha

3 hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
e Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u U

Contoh:

Pt = kataba

Ll =yazhabu

Ji = su’ila

A i = zukira

. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
i Fathah dan ya ai adan i
- Kasrah dan wawu iu adanu
Contoh:
i = kaifa
ds = haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a.

b.

d.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_ rijalun
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s«
musa
Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti s
mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

o238 gulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alk Taljah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: &ial) a5, Raudah al-jannah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:
W, =rabbana
»S =kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BN PUPN = al-karim al-kabir
Ludl) J gl = al-rasul al-nisa’

B. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
paSall 35l = al-Aziz al-hakim

C. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :

Cieaal) Gy = Yuhib al-Muhsinin
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7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Lo = syai’un
e = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata Kkerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:
GBS A s8N s = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
O Sl 5 O 2ays = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

e Y A& Wy = wamd Muhammadun illa Rasiil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa kontemporer, di berbagai belahan dunia telah banyak
model resepsi Alguran yang merupakan bentuk kreatif dari beragam resepsi
sebelumnya, ketika orang Eropa, Asia dan Afrika memeluk Islam, bacaan
Alguran memenuhi atmosfer kehidupan umat Islam, anak-anak sekolah
melantunkan ayat-ayat Alquran, para jamaah berkumpul untuk membaca
Alguran guna mengingat akan kematian dan penjaga toko memperdengarkan
bacaan alquran untuk para pengunjung.*

Alguran dapat dipahami dan ditafsirkan oleh umat Muslim, baik
secara keseluruhan maupun hanya bagian tertentu, sebagai upaya menjadikan
Alquran tetap ‘hidup”. Banyak sekali cara yang bisa dilakukan dalam hal
menghidupkan alquran, beberapa yang sering dilakukan umat islam di
Indonesia antara lain: tadarus alquran, semaan alquran, setoran hafalan,
bimbingan alquran, tradisi wirid alquran dalam puasa naun dan lain-lain.

Di Indonesia terdapat beragam tradisi wirid alquran baik dalam

masyarakat atau pun pondok pesantren. Seperti tradisi wirid siang dalam

Y Ingrid mattson, the story of the qur’an, terj ke bahasa Indonesia oleh E. cecep lukman yasin
(Jakarta: zaman,2013), halm. 214.



tarekat ghazaliyah dengan membaca QS. Al-Fatihah, QS. Al-Bagarah ayat
285-286, QS. Al-Bagarah ayat 255, QS. Ali Imran ayat 26-27, QS At-Taubah
ayat 128, QS Al-Fatih ayat 27, QS Al-Isra’ ayat 111, QS Al-Hadid ayat 1-5,
QS Al-Hasyr ayat 22-24, wirid surat Al-Fatihah 100 kali, wirid ayat 7 yang
berfungsi sebagai banteng terhadap gangguan jin, wirid surah al-wagiah, wirid
surat Ar-Rahman. Beragam resepsi tersebut hanya sebagian kecil dari
berbagai fenomena sosial masyarakat untuk berinteraksi dengan Alquran.

Berbeda dengan Pondok Pesantren Bustanu Usysyagil Qur'an
Semarang, selain tadarus Alquran, mengkaji kitab kuning dan setoran hafalan,
yang mayoritas pondok pesantren quran memiliki kegiatan tersebut. namun
pondok ini memiliki tradisi yang unik ialah pembacaan ayat alquran yang
berfungsi sebagai wirid dalam puasa nyirih, diantara pondok pesantren quran
lainnya, amalan bacaan puasa nyirih berupa hizib-hizib. Contoh: hizib darun,
hizib bahr, hizib barqi, hizib nasor dan lain-lain. adapun bacaan wirid dalam
Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqgil Quran menggunakan ayat alquran
meliputi: Q.S. Yunus ayat 81, Q.S. Al-A'raf ayat 118-119 dan Q.S. Al-lsra’
81-82.

Pembacaan wirid ini dilaksanakan selama tujuh hari dibarengi dengan
puasa nyirih,? amaliyah tersebut dimulai pada malam selasa selsesai malam

selasa setelah tujuh hari, menurut putra dari KH Abdullah Hanif ialah Agus

nasi, dan garam tanpa tercampur dengan yang lainnya apabila dimasak..



Afnan Abdillah “wirid ini sudah dimulai sejak tahun 1989 hingga sekarang,
sebab bapak selain mengajarkan alquran, juga mengajarkan kepada santri
untuk riyadah.>Adapun pesan dari beliau almaghfurlah KH Abdullah Hanif
selaku pendiri pondok pesantren “wirid ini tidak hanya sebatas diamalkan
selama tujuh hari saja, akan tetapi wirid ini lebih baik diistikamahkan setelah
salat makhtubah” *

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“TRADISI WIRID AL-QUR’AN DALAM PUASA NYIRIH DI
PONDOK  PESANTREN BUSTANU USYSYAQIL QURAN
SEMARANG (Studi Dengan Pendekatan Teori Karl Mannheim)”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Praktik Tradisi Wirid Alguran Dalam Puasa Nyirih di Pondok

Pesantren Bustanul Usysyaqil Quran ?

® Riyadhah adalah latihan untuk tidak menuruti hawa nafsu dan lebih di arahkan untuk
beribadah kepada Allah SWT.

* Hasil Wawancara dengan Agus Afnan Abdillah, putra pengasuh pondok pesantren BUQ,
pada hari Sabtu, 30 maret 2019.



2. Bagaimana Proses Transmisi dan Transformasi® Tradisi Wirid Alquran
Dalam Puasa Nyirih di Pondok Pesantren Bustanul Usysyaqil Quran?

3. Apa Makna Tradisi Wirid Alquran Dalam Puasa Nyirih di Pondok
Pesantren Bustanul Usysyaqil Quran?

C. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Praktik Tradisi Wirid Alquran Dalam Puasa Nyirih di
Pondok Pesantren Bustanul Usysyagil Quran Semarang.

2. Untuk mengetahui Proses Transmisi dan Transformasi Tradisi Wirid
Alguran Dalam Puasa Nyirih di Pondok Pesantren Bustanul Usysyaqil
Quran.

3. Untuk mengetahui Makna Dari Tradisi Wirid Alguran Dalam Puasa Nyirih
di Pondok Pesantren Bustanul Usysyaqil Quran.

D. Manfaat penelitian
Dengan adanya penelitian ini pada hakikatnya memiliki manfaat
sebagai berikut :

1. Secara Teoritis, Kajian ini digunakan sebagai kontribusi keilmuan dalam
bidang llmu Alquran dan Tafsir Institut Ilmu Alquran An-Nur
Yogyakarta, khususnya dalam bidang kajian living quran dan sebagai

bentuk kajian penelitian lapangan yang mengkaji fenomena yang ada di

> Sebuah proses perubahan secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap ultimate.



lembaga non formal yang terkait dengan praktik wirid dalam puasa nyirih
dengan menggunakan ayat Alquran.

2. Secara Praktis, penelitian ini memberikan pengalaman yang cukup besar
karena dengan diadakan penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi peneliti tentang tradisi wirid alquran dan memberikan
wawasan serta informasi kepada para pembaca.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian
sebelumnya mengenai masalah yang sejenis, sehingga diketahui secara jelas
posisi dan kontribusi peneliti. Kajian telaah pustaka ini sangat penting untuk
menguji kebenaran secara empiris hubungan antara variabel-variabel yang
berhubungan dengan hasil penelitian terdahulu.® Berikut adalah beberapa
penelitian terkait yang peneliti nilai sejenis dengan penelitian yang akan
diteliti :

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yunus Maulana berjudul “Wirid Al-
Qur’an Dalam Tradisi Puasa Naun Di Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil
Qur’an Gading Tengaran Semarang Jawa Tengah (Study Living Qur’an)”
tradisi wirid alquran yang dilakukan setiap hari satu juz, merupakan
fenomena agar alquran tetap hidup. Tujuannya untuk mendekatkan diri

kepada alloh swt, melatih santri untuk istikamah, dan menjaga hafalan

®Andhita Dessy Waulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu pendekatan praktik dengan
menggunakan SPSS (Ponorogo: STAIN Press Ponorogo, 2012), him. 39.



alquran. hasil penelitian ini adalah mengoreksi bacaan alquran,
mempelajari dan mensyiarkan alquran, serta menjalani wirid alquran akan
memperoleh pahala dan mendapat ketenangan jiwa. ’

2. Jurnal, yang ditulis oleh M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus dengan judul
“Tradisi Mujahadah Pembacaan Alquran Sebagai Wirid Di Pondok
Pesantren Kebon Jambu Al-Islami Babakan Ciwaringin Cirebon” dalam
jurnal M. Ofik merupakan fenomena pembacaan alquran yang rutin
dilakukan setiap hari oleh santri. Dalam paraktik tradisi mujahadah bagi
santri tahfidz membaca hingga 30 juz, bagi santri binnadzri membaca 1
juz. Tujuannya sebagai sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Alloh
swt, melatih diri untuk memerangi hawa nafsu, menumbuhkan rasa
tawakkal, membersihkan diri dari segala penyakit, wujud rasa syukur atas
limpahan rahmat, serta melatih santri untuk istikamah membaca alquran.®

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Subaidah berjudul “ Tradisi Pembacaan Al-
Qur’an (Surah Al-Kahfi, Al-Rahman, Al-Sjadah) Di Yayasan Al-
Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Desa Waru Jaya
Kecamatan Parung Kabupaten Bogor” tujuan penelitian ini untuk

mengetahui makna dari tradisi pembacaan alquran surah pilihan yang

" Muhammad Yunus Maulana, “Wirid AlQuran Dalam Tradisi Puasa Naun Di Pondok
Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran Gading Tengaran Semarang Jawa Tengah (Study Living Quran),
Fakultas Ushuluddim 11Q An Nur, Yogyakarta, 2018.

® M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus, “Tradisi Mujahadah Pembacaan Alquran Sebagai Wirid
Di Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami Babakan Ciwaringin Cirebon”, Diya Al-Afkar Vol.4
No. 01 Juni 2016.



dilakukan setiap hari jumat. Dimaksudkan agar santri terbentengi dengan
akhlak qurani dimanapun berada dan memohon barakah kepada Alloh swt,
menumbuhkan rasa cinta terhadap alquran, serta mendekatkan diri kepada
Alloh dan mendapatkan rezeki yang berlimpah.’
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah teknik-teknik spesifik dalam penelitian®
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field
research)'* dengan pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri*?
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Bustanu
Usysyaqil Quran yang terletak di Dusun Gading, Desa Duren, Kec.
Tengaran, Kab. Semarang. Alasan peneliti memilih dikarenakan Pondok
Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran memiliki keunikan daripada pondok

pesantren disekelilingnya, sebab selain mengaji alquran dan kitab kuning,

° Siti Subaidah, “Tradisi Pembacaan Al-Qur’an (Surah Al-Kahfi, Al-Rahman, Al-Sjadah) Di
Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Desa Waru Jaya Kecamatan Parung
Kabupaten Bogor” Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2019.

Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 146.

Ysutrisno Hadi, metodologi research (Yogyakarta: yayasan penerbit fakultas psikologi
UGM, 1983), him. 10.

2Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 15.



pondok ini mengajarkan santri untuk riyadhah dengan puasa-puasa sunah
serta wirid.
3. Subyek Penelitian
Subyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengasuh, pendiri
serta santri yang ikut mengamalkan wirid tersebut.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.”®* Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data melalui pengamatan dan pengindraan.'*
Observasi sering diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.”> Peneliti menggunakan
model observasi partisipasi moderat (moderat partisipation), dalam
partisipasi ini peneliti bersikap seimbang antara menjadi orang luar dan
orang dalam. Peneliti melakukan partisipasi dalam mengumpulkan data

tetapi tidak dalam semua kegiatan.’® Teknik tersebut peneliti gunakan

BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitaif, Kuantitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 224.

¥sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1986), him. 70.

Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1985), him. 140.

'°Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 65-67.



untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan Wirid Alquran
Dalam Puasa Nyirih di Pondok Pesantren Bustanul Usysyaqil Quran.
b. Wawancara

Menurut Esterberg, sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono,
Wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik. Teknik yang akan peneliti gunakan adalah
wawancara semistruktur (semistructure interview). Jenis wawancara ini
sudah termasuk dalam kategori in-dept interview'’, peneliti lebih bebas
dalam pelaksanaannya jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuannya adalah agar peneliti dapat menemukan permasalahan secara
terbuka sesuai dengan pendapat dan ide-ide yang dikemukakan oleh
informan.

Proses wawancara dilakukan dengan mewawancarai beberapa
informan dari keluarga KH Abdullah Hanif, untuk memperoleh informasi
tentang transmisi dan transformasi mengenai penggunaan ayat Alquran
sebagai wirid, khususnya Q.S. Yunus ayat 81, Q.S. al-A'raf ayat 118-119
dan Q.S. al-Isra’ 81-82, pola penggunaan ayat Alquran sebagai wirid.
Sedangkan wawancara dengan santri yang ikut mengamalkan wirid

tersebut, untuk mengetahui bagaimana resepsi dan respon jamaah terhadap

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ..., him. 72-73.
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Q.S. Yunus ayat 81, Q.S. al-A'raf ayat 118-119, Q.S. al-Isra’ 81-82 dan
terhadap praktik wirid tersebut.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian untuk
mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu dokumen yang
sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen—dokumen
seperti; monografi, tulisan, gambar, buku—buku peraturan yang ada,® foto,
artikel, surat kabar, dan dokumen lain yang terkait dengan penelitian.
Metode dokumentasi yang digunakan ini bertujuan untuk
memperoleh data yang bersifat dokumentatif meliputi; letak geografis,
sejarah berdirinya, tujuan, visi dan misi, dan pelaksanaan wirid Alquran.
5. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan penelitiannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.
Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis
deskriptif, artinya analisis data yang bukan menggunakan angka-angka
melainkan dalam bentuk Kkata-kata, kalimat ataupun paragraf yang

£.19

dinyatakan dalam bentuk deskriptif.” Sebagaimana yang dikembangkan

8Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian ..., him. 66.
19sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D..., him. 336-345.
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oleh Miles dan Huberman, analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data berarti menajamkan, mengarahkan, merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, membuang yang tidak perlu dan memfokuskan pada
hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan diharapkan dapat
mempermudah peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data
selanjutnya.

b. Penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Penyajian data penelitian
kualitatif berupa teks naratif dari catatan lapangan. Penyajian data dibuat
secara sederhana sehingga mudah dipahami dan tidak menjemukan untuk
dibaca. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengembangan kata-kata dari
hasil reduksi data yang telah diperoleh dari lapangan dan disajikan berupa
teks dalam bentuk sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca.

c. Penarikan kesimpulan, dalam hal ini pengambilan kesimpulan dilakukan
secara sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mempelajari
kembali data yang terkumpul. Kesimpulan juga diverifikasikan selama
penelitian berlangsung. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan melihat

dari data-data yang diperoleh dari lapangan yang telah direduksi dan dari
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data-data lainnya sehingga bisa memperkuat data yang telah

disimpulkan.?®

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan  keabsahaan data dalam  penelitian  kualitatif
menggunakan beberapa indikator yaitu kredibilitas, keterangan,
kebergantungan dan kepastian. Namun peneliti akan mengambil salah
satu indikator kredibilitas dengan menggunakan teknik pemeriksaan
berupa triagulasi.®*

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Ada tiga cara untuk
melakukan triangulasi yaitu triangukasi sumber, metode dan waktu,
namun peneliti hanya mengambil satu cara triangulasi sumber.??

Menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
menyatakan, triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu

dan alat yang berbeda.”®

“Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 45.

!Nusa putra, Penelitian Kualitatif IPS (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 107.

’Nusa putra, Penelitian Kualitatif IPS (bandung: remaja rosdakarya, 2013), him. 108.

ZLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 179.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan
kerangka awal dari penelitian yang nantinya akan dikembangkan pada bab-
bab selanjutnya.

Bab kedua, berisi kajian teori yang digunakan dalam penelitian, dan
kajian umum tentang living quran, penggunaan ayat Alquran dalam Wirid
puasa nyirih di Pondok Pesantren Bustanul Usysyaqil Qur’an. Bab kedua ini
dijadikan sebagai kerangka berfikir yang nantinya akan dijadikan sebagai
landasan untuk menganalisis penelitian yang diteliti.

Bab ketiga, memberikan penjelasan secara umum tentang obyek
penelitian. Yang pembahasannya meliputi; transmisi sanad almagfurlah KH
Abdullah Hanif, Sejarah singkat Berdirinya Pondok Pesantren Bustanu
Usysyaqil Qur’an (BUQ), Masa Perkembangan Pondok Pesantren Bustanu
Usysyadil Qur’an (BUQ), VISI dan MISI, deskripsi penggunaan ayat Alquran
untuk wirid puasa nyirih serta transmisi dan transformasi wirid tersebut.

Bab keempat, membahas pemaknaan bagi santri yang melakukan wirid
puasa nyirih terhadap Q.S. Yunus ayat 81, Q.S. al-A'raf ayat 118-119, Q.S.

al-Isra' 81-82 yang digunakan sebagai wirid.
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Selanjutnya, bab kelima merupakan penutup dalam sistematika
penulisan skripsi ini. Di dalamnya meliputi kesimpulan yang merupakan

jawaban dari masalah, saran-saran dan kata penutup.



